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序論 

 

 苛めとは、弱い者を痛めつけることである。痛めつける方法は

肉体的にも非肉体的つまり精神的によって為すことが出来る。 それ

により、苛めを受ける人間は苦悩を味わうのである。 

 よく言われるように、日本の社会では集団が大きな役割を果し

ているのである。中根（Japanese Society）によれば、集団は同様の

目的を持ち、相互に相手を必要とする人間同士によって構成される。

日本の社会生活においては、人は必ずやある集団の一員になるのであ

る。従って、集団に入らない人間は、正常な人間だとは、思われない

のである。 

 日本の社会がそのような性質のものであるため、集団による苛

めが起こりやすいのである。 

 本論文は、映画「野ブタをプロデュース」における苛め問題を

分析するものである。本論文では、苛めがなぜ生じるかの理由を探る。 

 

本論 

 

 映画「野ブタをプロデュース」は、ある学校に編入生コタニと

ノブコいう女子学生が入ってきたことから始まる。そこにはバンドグ

ループ、つまりバンドという女学生が率いるグループがある。このグ

ループはバンドを入れて四人からなる。このグループの構成員はみん

な、バンドの言うことを聞き、バンドのさしずに従うのである。従っ

てこのグループにはみんな同様の意志行動を持つと見えるのである。

一方、バンドグループのいるクラスに編入したばかりのコタニは、異

質な学生であると思われる。そのため、彼女はバンドグループからい

じめを受けるのである。 
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 バンドグループによるコタニに対する苛めはさまさまな方法を

もって行われる。例えば、コタニの変なうわさを流したり、小谷の持

ちものを壊したりする。あるいは小谷を村ハ部にしたり、スケープ·コ

ートにしたりする。 

 バンドのクラスメートはバンドをクラスのリーダーだと見える。

このことは学校で文化祭が実施されるとき、みんな、バンドを実施委

員長にしたことで分かる。そして、バンドはコタニをいじめらるため、

コタニにクラスが文化祭に出す催しものを計画することをつきつけた。

つまり、すべての責任をコタニに負わせるのである。 

 コタニはいつも沈黙していて、陰質な雰囲気にいることである。

そのため、コタニはバンドグループから苛めを受けたのである。 

 

結論 

 

 映画「野ブタをプロデュース」における苛め問題を分析してみ

た結果、次の結論を引き出すことができる。 

― 行動を共にしない人間は苛めを受けることがよくある。 

― 苛めは集団によって行われることが多い。これは日本の社会的性

質に当てはまる。 

― コタニは集団であるバンドグループにとって異質な人間であると

思れるため、苛めを受ける。 

― 苛め方は肉体的、精神的な苛めがある。 
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I. PENDAHULUAN 

Ijime merupakan tindakan menindas kepada yang lemah, yang 

dilakukan secara fisik ataupun nonfisik, yang dapat menimbulkan penderitaan 

pada korban. Sedangkan kelompok merupakan kumpulan yang terdiri dari dua 

orang atau lebih. Terbentuknya suatu kelompok dapat disebabkan kerena 

adanya faktor kesamaan atau saling membutuhkan. Suatu kelompok yang 

melakukan ijime biasanya tidak menyadari atau menganggap serius tindakan 

ijime yang mereka lakukan.  

Menurut Chie Nakane, terbentuknya suatu kelompok dapat disebabkan 

karena adanya kesamaan atau saling membutuhkan. Individu-individu dalam 

masyarakat Jepang, sesuai dengan nalurinya akan selalu mencari kelompok dan 

tidak mungkin hidup di luarnya, manusia dianggap tidak normal tanpa menjadi 

anggota suatu kelompok, bagi orang tersebut akan lebih mudah untuk bertindak 

bersama-sama dengan kelompok. 

 

II. ISI 

Pada film Nobuta wo Produce, menceritakan seorang murid perempuan 

bernama Kotani Nobuko yang mendapat perlakuan ijime dari teman-teman 

sekelasnya yaitu kelompok Bando. Kelompok ini terdiri dari 4 orang murid 

perempuan, yang dipimpin oleh seorang murid bernama Bando.  

 Pada film Nobuta wo Produce menceritakan seorang murid baru 

bernama Kotani Nobuko yang mendapat perlakuan ijime dari teman sekelasnya 

yaitu kelompok Bando. Tindakan ijime yang Kotani alami secara tak langsung 

antara lain: dijahili, diejek, digosipkan, barang-barang milik Kotani dirusakkan, 

menjadikan Kotani sebagai kambing hitam, dikucilkan, dan juga Kotani 

mendapat perlakuan secara langsung yaitu dengan kekerasan, ia dipukuli dan 

ditendang serta disiram dengan air secara beramai-ramai oleh kelompok Bando. 

 Bando sendiri dianggap sebagai pemimpin oleh teman-teman 

sekelasnya, hal ini terlihat ketika saat sekolah akan mengadakan Bunkasai, 

Bandolah yang ditunjuk sebagai pemimpin kelas untuk merencanakan acara 

kelas saat Bunkasai. Semua teman-teman sekelas Kotani juga menyetujui 



Universitas Kristen Maranatha 70 

keputusan Bando yang menjadikan Kotani sebagai orang yang bertanggung 

jawab serta melaksanakan acara kelas untuk Bunkasai seorang diri.  

  Selain kelompok Bando, kelas juga merupakan satu kelompok 

yang utuh, dimana anggota-anggotnya saling berhubungan. Seperti yang sudah 

dikatakan sebelumnya, dalam suatu kelompok jika terdapat seseorang yang 

dianggap berbeda atau tidak disukai oleh kelompok maka orang tersebut oleh 

kelompok akan dianggap tidak ada, dikucilkan, bahkan kelompok akan 

berusaha mengeluarkan dan tidak dianggap menjadi bagian dari kelompok. 

 

III. KESIMPULAN 

Tindakan Ijime yang terdapat pada film Nobuta wo Produce ada 

bermacam-macam baik secara langsung maupun tidak langsung. Ijime 

seringkali dilakukan secara berkelompok. Seperti Kotani yang mendapat 

perlakuan ijime dari kelompok Bando. Meskipun hanya Bando yang tidak 

menyukai Kotani, anggota kelompok Bando yang lainnya juga ikut tidak 

menyukai Kotani. Bando sendiri tidak pernah melakukan ijime kepada Kotani 

seorang diri, setiap tindakan ijime yang dilakukan Bando selalu bersama-sama 

dengan kelompoknya. 

 Pelaku ijime pada film Nobuta wo Produce terdiri dari 4 orang murid 

yang tergabung dalam kelompok Bando, juga murid-murid di kelas yang sama 

dengan Kotani. Kelas juga merupakan suatu kelompok karena anggotanya 

lebih dari 2 orang dan memiliki kesamaan.  

 Pada dasarnya kelompok tidak menginginkan adanya perbedaan, 

maka jika kelompok menemukan seseorang yang dianggap berbeda maka 

kelompok akan berusaha untuk mengeluarkan orang tersebut dari lingkungan 

kelompoknya. Kelompok memiliki pemikiran dan keinginan yang sama dari 

tiap-tiap anggotanya, adanya saling membutuhkan dan ketergantungan antara 

yang satu dengan yang lain menjadikan kelompok menjadi utuh. Adanya 

kelompok terkadang memicu timbulnya tindakan ijime, tetapi hal ini didukung 

pula dengann sikap korban itu sendiri.  

 


